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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 
PT. Malindo Intitama Raya Malang yang beralamat di Jl. Yos Sudarso 32A 
Bedali Agung. 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey, di mana 
peneliti melakukan observasi ke PT. Malindo Intitama Raya Malang dan 
mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan, 
kemudian menganalisis dan menyimpulkan data tersebut. Menurut 
(Singarimbun, 2006: 3), penelitian survey adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengukuran 
yang pokok. 
C. Data dan Sumber Data
1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2008: 122). Data ini
diperoleh dan diolah sesuai dengan kebutuhan untuk dianalisis. Data primer
dalam penelitian ini berupa data jawaban responden pada kuisioner yang
disebarkan penelitian yang berisi pertanyaan mengenai kompensasi dan
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kinerja karyawan di PT. Malindo Intitama Raya Malang untuk mengetahui 
kompensasi serta kinerja dalam perusahaan.. 
2. Data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau  sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2008: 122). Data sekunder 
merupakan data yang secara tidak langsung berhubungan dengan responden 
yang diselidiki dan merupakan pendukung bagi penelitian yang dilakukan. 
Data yang diperoleh dari PT. Malindo Intitama Raya Malang, yang terdiri 
dari visi, misi dan moto perusahaan, jumlah karyawan, struktur organisasi. 
D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan 
waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati / diteliti (Supardi, 
2005: 101). Populasi dalam penelitian ini yang digunakan sebagai populasi 
adalah karyawan PT. Malindo Intitama Raya Malang yang berjumlah 47 
orang. 
b. Sampel 
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek 
penelitian sebagai “wakil” dari para anggota populasi (Supardi, 2005:102). 
Menurut Arikunto (2006: 120) jika jumlah subjeknya kurang dari 100 
maka harus diambil semua dan apabila lebih besar dari 100 maka dapat 
diambil antara 10% - 25% atau 20% - 25% atau lebih. Berdasarkan definisi 
diatas dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini kurang dari 
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100 orang, maka peneliti menggunakan tehnik sampling dengan total 
sampling, yang artinya seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian yaitu karyawan bagian sales dan produksi PT. Malindo Intitama 
Raya Malang dengan jumlah sebanyak 47 orang karyawan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
 Kuesioner adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008: 
123). Dalam penelitian ini dengan membagikan pertanyaan kepada para 
karyawan sehingga memudahkan untuk mendapatkan data informasi. 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Varabel Terikat (Y) 
Kinerja merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran yang 
mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku 
yang telah ditetapkan agar mendapatkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 
Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadanya. Adapun indikator pada variabel kinerja yaitu : 
a. Kuantitas Pekerjaan 
Kuantitas pekerjaan menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 
pekerjaan. 
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b. Kualitas Pekerjaan 
Adalah setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 
dituntut suatu pekerjaan tertentu. 
c. Ketepatan Waktu 
Adalah setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk 
jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 
ketergantungan atas pekerjaan lainnya. 
2. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang bertindak sebagi pengaruh atau 
yang mempengaruhi variabel lainnya. Sebagai variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kompensasi dengan indikator sebagai berikut: 
1. Kompensasi (X1) 
Kompensasi adalah pembayaran berbentuk uang yang diterima 
karyawan secara langsung dalam bentuk: 
1) Gaji 
2) Insentif 
3) Tunjangan. 
G. Teknik Pengukuran Variabel   
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduan, 2008: 12). 
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Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya 
indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat 
item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab 
oleh responden. Pilihan terhadap jawaban untuk tanggapan responden 
terhadap kompensasi sebagai berikut: 
a) Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5. Yang artinya kompensasi yang 
diberikan perusahaan sangat baik dan kinerja karyawan sangat tinggi. 
b) Jawaban setuju (S) diberi skor 4. Yang artinya kompensasi yang 
diberikan perusahaan baik dan kinerja karyawan tinggi. 
c) Jawaban sedang (N) diberi skor 3. Yang artinya kompensasi yang 
diberikan perusahaan cukup dan kinerja karyawan cukup. 
d) Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2. Yang artinya kompensasi yang 
diberikan perusahaan tidak baik dan kinerja karyawan rendah, 
e) Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Yang artinya 
kompensasi yang diberikan perusahaan sangat tidak baik dan kinerja 
karyawan sangat rendah 
H. UJI INSTRUMENT 
1. Uji Validitas Data 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. 
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Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pernyataan-
pernyataan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap 
tidak relevan. Teknik untuk mengukur validitas kuesioner adalah sebagai 
berikut dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing 
pernyataan dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment, 
sebagai berikut : 
𝑟 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√[n ∑ X2 − (∑ X)2][n ∑ Y2 − (∑ Y)2]
 
Dimana : 
r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah Sampel 
X = Skor tiap butir 
Y = Skor Total 
Untuk mengetahui skor masing-masing item pertanyaan itu valid atau 
tidak adalah sebagai berikut : 
a. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut 
valid. 
b. Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 
c. Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatif, maka H0 akan tetap 
ditolak H1 diterima. 
2. Uji Reliabilitas 
Alat ukur dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut dapat dipercaya, 
konsisten, atau stabil. Menurut Arikunto (2006: 179) instrument yang 
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reliable adalah instrument yang bila dipakai untuk mengukur beberapa 
kali suatu objek yang sama akan diperoleh data yang sama. Adapun 
pengujian reliabilitas yang digunakan yaitu dengan memakai rumus 
Alpha: 
𝑟 =  (
𝑘
(𝑘 − 1)
) (
1 −  ∑ 𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ) 
Dimana: 
r = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
𝜎1
2 = varian total  
Jika r hitung ≥ r tabel, maka data yang digunakan adalah reliabel. 
Jika r hitung ≤ r tabel, maka data yang digunakan tidak reliabel. 
I. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Rentang Skala 
Untuk mengetahui pemberian kompensasi dan tingkat Kinerja 
karyawan PT. Malindo Intitama Raya Malang, digunakan analisis 
rentang skala menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑆 =
n(m − 1)
m
 
 
Dimana : 
RS = Rentang Skala 
n = Jumlah Sampel 
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m = Jumlah Alternatif Jawaban 
Dari rumus tersebut, maka diperoleh hasil rentang skala dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
𝑅𝑆 =
47 (5 − 1)
5
= 37,6 = 38 
Dari hasil perhitungan skala dapat dibuat skala penilaian sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1. Penilaian Variabel Berdasarkan Rentang Skala 
Rentang Skala Kompensasi Kinerja Karyawan 
4784 Sangat Tidak Baik Sangat Rendah 
85122 Tidak Baik Rendah 
123160 Cukup Cukup 
161198 Baik Tinggi 
199237 Sangat Baik Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 
Variabel terikat, digunakan analisis regresi linier sederhana yaitu : 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑒 
 Dimana : 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Konstanta 
𝑏1  = Koefisien Regresi 
𝑥1 = Kompensasi 
e = Standart Error 
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J.  Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis (Uji t) 
Analisa uji t dilakukan untuk menguji apakah semua variabel bebas secara 
individu dapat memberikan pengaruh nyata terhadap variabel terikat. Variabel 
Bebas yang memiliki nilai t hitung terbesar merupakan variabel yang 
dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat nilai t hitung dihitung 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑏
𝑆𝑏
 
Dimana : 
t = Hasil Pengujian 
b = Koefisien 
Sb = Standar Deviasi 
Pada Uji t mempunyai kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak, yang berarti tidak 
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha diterima, yang berarti terdapat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Gambar 3.1. Kurva Uji t 
 
